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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh digital marketing dan kualitas layanan 

terhadap keputusan pembelian makanan melalui aplikasi layanan ShopeeFood di Jakarta. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu berjumlah 110 responden dengan kategori 

masyarakat berdomisili Jakarta yang sudah pernah menggunakan layanan food delivery 

ShopeeFood. Penarikan sampel dilakukan dengan cara non probability sampling dengan 

teknik sampling purposive. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji 

realibilitas, uji analisis deskriptif, uji analisis persamaan regresi, uji asumsi klasik, uji regresi 

linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS 20. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah variabel digital marketing berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

keputusan pembelian, sedangkan variabel kualitas layanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kata Kunci: Digital Marketing, Kualitas Layanan, Keputusan Pembelian 

 

ABSTRACT 

This study aims to explain the influence of digital marketing and service quality on food 

purchasing decisions through the ShopeeFood service application in Jakarta. The sample 

taken in this study amounted to 110 respondents with the category of people living in Jakarta 

who have used ShopeeFood's food delivery service. Sampling is done by non-probability 

sampling with purposive sampling technique. The data analysis technique used is validity 

test, reliability test, descriptive analysis test, regression equation analysis test, classical 

assumption test, multiple linear regression test using the SPSS 20 application. The 

conclusion of this study is that digital marketing variables have a positive and insignificant 

effect on decisions. purchase, while the service quality variable has a positive and significant 

effect on purchasing decisions. 

Keywords: Digital Marketing, Service Quality, Purchase Decision 

 



1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan berbagai jenis teknologi yang begitu sangat pesat ditengah era globalisasi 

saat ini telah memberikan banyak sekali dampak dan manfaat dalam kemajuan di berbagai aspek 

sosial. Hal ini disebabkan karena dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang 

semakin canggih dan cepat sehingga menjadikan kemajuan dalam berbagai aspek yang dapat dengan 

mudah diakses melalui internet (Disperkimta, 2018). 

Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi memberi dampak pada 

kebiasaan dan gaya hidup masyarakat saat ini yang mengarah kepada kebutuhan praktis dan serba 

instan dikarenakan mayoritas masyarakat memiliki mobilitas yang cukup tinggi dalam kegiatan 

sehari-harinya. Masyarakat saat ini cenderung lebih menyukai sesuatu yang bersifat instan dan 

praktis, dimana salah satu bentuknya adalah memesan makanan melalui aplikasi layanan food 

delivery. Bahkan, setiap tahunnya layanan food delivery di Indonesia semakin maju dan berkembang 

karena disertai dengan permintaan yang juga terus meningkat. 

Pada wilayah negara asia tenggara, Indonesia menduduki peringkat 1 sebagai negara yang 

memiliki tingkat pengguna layanan antar makanan tertinggi yang ditandai dengan nilai GMV (Gross 

Merchandise Volume) pesan antar makanan terbesar diwilayah asia tenggara yaitu sebesar 3,7 milliar 

dollar AS (Jayani, 2021). 

Salah satu perusahaan E-Commerce unicorn yang menawarkan jasa layanan food delivery di 

Indonesia yaitu Shopee. Shopee merupakan perusahaan yang pada awalnya bergerak dalam bidang 

marketplace yang memiliki sistem consumer to consumer (C2C). Namun, semakin berkembangnya 

jaman Shopee beradaptasi dengan melihat peluang bisnis dalam bidang layanan food delivery. Pada 

akhirnya pada awal tahun 2021, Shopee resmi meluncurkan layanan food delivery yang diberi nama 

ShopeeFood yang bergerak dalam bidang layanan pengantaran makanan. 

Pertama-tama, perlu kita bahas tiga faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen, diantaranya adalah Digital Marketing dan Kualitas Layanan. Digital Marketing 

merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan, karena digital 

marketing merupakan mekanisme komunikasi dengan memanfaatkan platform yang dapat 

membantu memperkuat fungsi yang ada didalam perusahaan karena dapat membantu perusahaan 

agar bisa terhubung dengan konsumen (Aisy, 2021:3). Menurut Rachmadi dalam Khoziyah & Lubis, 

(2021:40), Digital Marketing adalah teknologi dalam memasarkan produk serta layanan dengan 

memanfaatkan media digital. Dengan penerapan digital marketing yang benar maka akan berdampak 

positif dalam hal mendorong diseminasi produk atau layanan untuk bisa menjangkau pasar sasaran 

perusahaan 

Menurut Kotler dan Armstrong dalam Haromian (2016:4), kualitas layanan adalah 

keseluruhan dari keistimewaan dan karakteristik dari produk atau jasa yang menunjang 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan secara langsung maupun tidak langsung. Kualitas 

Layanan merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah perusahaan khususnya perusahaan jasa 

dan kualitas layanan dapat dikatakan baik apabila layanan yang diberikan atau dilakukan oleh 

perusahaan sudah sesuai dengan persepsi dan harapan dari konsumen. Pada perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa yang mana kualitas layanan sangatlah dipertimbangkan oleh calon 

konsumen pada saat memilih merek jasa mana yang akan digunakan, oleh sebab itu perusahaan yang 

khususnya menawarkan bidang jasa harus benar-benar teliti dan memperhatikan standar layanan 

yang berjalan diperusahaan agar dapat melayani konsumen secara maksimal. 

ShopeeFood akan menjadi new chalengger bagi layanan Gofood dan Grabfood yang sudah 

terlebih dahulu memasuki bidang layanan pengantaran makanan dan dengan hadirnya perusahaan-

perusahaan yang menawarkan layanan pengantaran makanan ini akan berdampak terhadap 

pemenuhan kebutuhan masyarakat yang cenderung menyukai segala sesuatu yang instan dan praktis. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik dan berkeinginan untuk melakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keputusan pembelian ShopeeFood 

khususnya di Jakarta dan menuangkannya ke dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Digital 

Marketing dan Kualitas Layanan terhadap Keputusan Pembelian makanan melalui Aplikasi Layanan 

ShopeeFood di Jakarta” 

 



Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh digital marketing terhadap keputusan pembelian makanan 

melalui aplikasi layanan ShopeeFood Jakarta 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan pembelian makanan 

melalui aplikasi layanan ShopeeFood Jakarta 

 

Hipotesis Penelitian  

H1: Digital Marketing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

H2: Kualitas Layanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

 

2. METODE PENELITIAN 
A. Objek Penelitian 

Objek Penelitian pada penelitian ini adalah ShopeeFood 

B. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian pada penelitian ini adalah pelanggan yang pernah menggunakan layanan 

food delivery ShopeeFood di Jakarta 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang sudah pernah menggunakan layanan 

aplikasi ShopeeFood dengan kriteria pelanggan yang berusia >17 tahun dan bertempat 

tinggal di wilayah Jakarta. 

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 110 responden dan dalam 

pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik non probability sampling. Teknik 

purposive sampling adalah jenis teknik non probability sampling yang akan digunakan. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu berupa hasil 

jawaban dari 110 responden yang dikumpulkan dengan bantuan google form yang 

disebarkan melalui tautan kepada responden dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai 

digital marketing, kualitas layanan dan keputusan pembelian 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik studi 

komunikasi dengan cara menyebarkan kuesioner secara online dengan menggunakan 

bantuan google form kepada responden yang pernah menggunakan jasa pelayanan 

pengantaran makanan dari ShopeeFood di Jakarta 

F. Analisis Data 

Dalam melakukan pengolahan dan analisis data, peneliti menggunakan alat bantu 

pengolahan data berupa perangkat lunak SPSS 20. Pengujian yang dilakukan adalah uji 

statistik deskriptif, uji kesamaan koefisien, dan analisis regresi 

 

3. HASIL PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Indikator Cronbanch 

Alpha 

Validitas Cronbanch 

Alpha 

Reliabilitas 

Digital 

Marketing 

DM1 0,786 Valid  

 

0,864 

 

 

Reliabel 

DM2 0,777 Valid 

DM3 0,805 Valid 

DM4 0,882 Valid 

DM5 0,778 Valid 



Kualitas 

Layanan 

KL1 0,702 Valid  

 

 

 

0,875 

 

 

 

 

Reliabel 

KL2 0,696 Valid 

KL3 0,757 Valid 

KL4 0,717 Valid 

KL5 0,730 Valid 

KL6 0,379 Valid 

KL7 0,776 Valid 

KL8 0,786 Valid 

KL9 0,763 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

KP1 0,743 Valid  

 

 

0,831 

 

 

 

Reliabel 

KP2 0,749 Valid 

KP3 0,769 Valid 

KP4 0,680 Valid 

KP5 0,720 Valid 

KP6 0,635 Valid 

KP7 0,432 Valid 

KP8 0,857 Valid 

 

 Dari uji validitas dapat dilihat bahwa semua hasil Corrected Item-Total 

Correlation memiliki hasil yang lebih besar daripada angka 0.361, maka data 

diatas dapat digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Sedangkan dari uji reliabilitas dapat dilihat bahwa semua hasil Cronbach Alpha 

nya melebihi angka 0.7, berarti jawaban dari responden dikatakan reliabel/stabil 

dari waktu ke waktu. 

 

2. Analisis Deskriptif 

Tabel 2 

Hasil Uji Deskriptif 

 

Hasil Uji Deskriptif Digital Marketing 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

DM1 110 3 5 4,27 0,676 

DM2 110 2 5 4,53 0,646 

DM3 110 2 5 4,38 0,704 

DM4 110 2 5 4,46 0,645 

DM5 110 3 5 4,29 0,640 

 

Hasil Uji Deskriptif Kualitas Layanan 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

KL1 110 2 5 4,41 0,805 

KL2 110 3 5 4,43 0,656 

KL3 110 3 5 4,37 0,633 

KL4 110 3 5 4,40 0,652 

KL5 110 3 5 4,44 0,583 

KL6 110 3 5 4,51 0,602 

KL7 110 1 5 4,24 0,777 

KL8 110 3 5 4,44 0,643 



KL9 110 3 5 4,60 0,545 

 

Hasil Uji Deskriptif Keputusan Pembelian 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

KP1 110 2 5 4,35 0,698 

KP2 110 1 5 4,25 0,829 

KP3 110 2 5 4,42 0,722 

KP4 110 3 5 4,37 0,689 

KP5 110 3 5 4,40 0,652 

KP6 110 1 5 4,25 0,815 

KP7 110 1 5 2,36 1,311 

KP8 110 3 5 4,45 0,599 

 

Dari hasil uji deskriptif pada tabel 2 peneliti bertujuan untuk melihat kualitas 

data penelitian yang ditunjukkan dengan nilai yang terdapat pada mean dan 

standard deviasi. Jika mean lebih besar daripada standard deviasi maka artinya 

kualitas data lebih baik 

 

3. Analisis Regresi Ganda 

A. Estimasi Persamaan Regresi 

Tabel 3 

Persamaan Regresi 

Variabel 𝛽 

Konstanta 6,865 

Digital Marketing 0,245 

Kualitas Layanan 0,518 

Variabel Terikat: Keputusan Pembelian 

 

Dari hasil analisis regresi ganda yang dapat dilihat pada tabel 3, dapat 

diketahui persamaan regresi berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y = 6,865 + 0,245X1 + 0,518X2 

Keterangan 

Y: Variabel Dependen (Keputusan Pembelian) 

X1: Digital Marketing 

X2: Kualitas Layanan 

 

Berdasarkan hasil persamaan tersebut memiliki arti bahwa: 

A. Konstanta sebesar 6,865 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan 

digital marketing (X1) dan kualitas layanan (X2) maka keputusan 

pembelian adalah 6,865 

B. Koefisien regresi X1 sebesar 0,245 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 digital marketing akan meningkatkan keputusan 

pembelian sebesar 0,245, jika X2 tetap 

C. Koefisien regresi X2 sebesar 0,518 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 kualitas layanan akan meningkatkan keputusan pembelian 

sebesar 0,518, jjka X1 tetap 

 



B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4 

Uji Normalitas 

Statistik Nilai 

Asymp Sig (2 Tailed) 0,225 

 

Dalam mengukur uji normalitas, penelitian ini akan menggunakan uji 

kolmogorov smirnov. Dari hasil tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai asymp 

sig. (2 Tailed) yaitu sebesar 0,225 > nilai α (0,05). Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa residual data pada penelitian ini telah berdistribusi normal 

 

2. Uji Multikolonieritas 

Tabel 5 

Uji Multikolonieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Digital Marketing (X1) 0,762 1,313 Tidak Terjadi 

Multikolonieritas 

Kualitas Layanan (X2) 0,762 1,313 Tidak Terjadi 

Multikolonieritas 

 

Dari hasil tabel 5, dapat dilihat bahwa masing-masing variabel 

independen digital marketing dan kualitas layanan memiliki nilai VIF 

yaitu sebesar 1,313 < 10 dan untuk nilai Tolerance yaitu sebesar 0,762 > 

0,1. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada terjadi multikolonieritas 

pada masing-masing variabel independen digital marketing dan kualitas 

layanan 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 6 

Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Digital Marketing (X1) 0,957 Tidak Terjadi 

Heterokedastisitas 

Kualitas Layanan (X2) 0,184 Tidak Terjadi 

Heterokedastisitas 

 

Dari hasil tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai asymp sig (2 Tailed) pada 

variabel digital marketing yaitu sebesar 0,957 > nilai α (0,05), dan untuk 

variabel kualitas layanan nilai asymp sig (2 Tailed) sebesar 0,184 > nilai 

α (0,05). Maka, dapat disimpulkan bahwa nilai asymp sig (2 Tailed) pada 

setiap masing-masing variabel independen > nilai α (0,05). Jadi, dapat 



disimpulkan bahwa tidak ada terjadi heterokedastisitas pada variabel 

digital marketing dan kualitas layanan. 

 

C. Uji Goodness of Fit (Uji F) 

Tabel 7 

Uji F 

F Sig. Keterangan 

28,816 0,000 Tolak Ho 

 

Dari hasil tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai sig. 0,000 < nilai α (0,05), 

dan nilai F hitung 28,816 > F tabel (3,08). Maka, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi bisa digunakan untuk memprediksi variabel keputusan 

pembelian, dan menunjukkan bahwa penelitian telah layak untuk dilakukan 

 

D. Uji Koefisien Regresi (Uji t) 

Tabel 8 

Uji t 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil tabel 8, dapat dilihat bahwa nilai sig. pada variabel digital 

marketing yaitu sebesar 0,095 > nilai α (0,05), yang artinya bahwa variabel 

digital marketing (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

variabel keputusan pembelian (Y1). Sedangkan untuk nilai sig. pada variabel 

kualitas layanan sebesar 0,000 < nilai α (0,05), yang artinya bahwa variabel 

kualitas layanan (X2) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian (Y1). 

 

E. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9 

Uji R2 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil tabel 9, dapat dilihat bahwa nilai R Square yaitu sebesar 

0,350 yang artinya bahwa variabel keputusan pembelian mampu dijelaskan 

oleh variabel digital marketing dan kualitas layanan sebesar 35%, dan 

kemudian sisanya yaitu sebesar 65% mampu dijelaskan oleh variabel lainnya 

yang tidak diteliti 

Variabel Sig. 

Digital Marketing (X1) 0,095 

Kualitas Layanan (X2) 0,000 

R Square  Adjusted R Square 

0,350 0,338 



B. Pembahasan 

Dari hasil analisis variabel digital marketing yang memiliki 5 indikator, dapat 

dilihat bahwa dari masing-masing indikator yang memiliki mean terkecil yaitu pada 

pernyataan “Konten iklan ShopeeFood kreatif” dengan nilai mean sebesar 4,27. 

Sedangkan untuk indikator yang memiliki mean terbesar yaitu pada pernyataan 

“Saya bersedia berlangganan di ShopeeFood karena mendapatkan diskon makanan” 

dengan nilai mean sebesar 4,53. Maka dapat disimpulkan bahwa konsumen 

menyatakan sangat setuju bahwa aplikasi layanan ShopeeFood memiliki konten 

digital marketing yang menarik dan kreatif, sehingga mampu menarik minat 

konsumen untuk berlangganan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini membuktikan bahwa variabel 

digital marketing terbukti memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

variabel keputusan pembelian. Karena dapat dilihat pada hasil uji t dengan nilai 

signifikansi yaitu sebesar 0,095 > nilai α 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini terbukti bahwa variabel digital marketing memengaruhi variabel 

keputusan pembelian secara positif dan tidak signifikan. Dari sini dapat dilihat dan 

simpulkan bahwa konten yang menarik dan kreatif saja tidak sepenuhnya mampu 

secara signifikan untuk memengaruhi dan membuat konsumen tertarik untuk 

melakukan pembelian 

Dari hasil analisis variabel kualitas layanan yang memiliki 9 indikator, dapat 

dilihat bahwa dari masing-masing indikator yang memiliki mean terkecil yaitu pada 

pernyataan “Driver ShopeeFood memberikan perhatian ekstra kepada konsumen 

yang memberikan keluhan dan masukan” dengan nilai mean sebesar 4,24. Sedangkan 

untuk indikator yang memiliki mean terbesar yaitu pada pernyataan “Aplikasi 

ShopeeFood memiliki kemudahan dalam pengunaannya” dengan nilai mean sebesar 

4,60. Maka dapat disimpulkan bahwa konsumen menyatakan sangat setuju bahwa 

aplikasi layanan ShopeeFood memiliki kualitas layanan yang baik dan kemudahan 

dalam pengunaannya. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini membuktikan bahwa variabel 

kualitas layanan terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel 

keputusan pembelian. Karena dapat dilihat pada hasil uji t dengan nilai signifikansi 

yaitu sebesar 0,000 < nilai α 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian 

ini terbukti bahwa variabel kualitas layanan memiliki kemampuan untuk 

memengaruhi variabel keputusan pembelian. Dari sini dapat dilihat dan simpulkan 

bahwa jika kualitas layanan yang diberikan meningkat maka keputusan pembelian 

dari konsumen juga akan meningkat. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk dapat mengetahui 

pengaruh digital marketing dan kualitas layanan terhadap keputusan pembelian 

makanan melalui aplikasi layanan ShopeeFood di Jakarta. Maka peneliti 

mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Digital marketing terbukti dapat berpengaruh secara positif dan tidak signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Semakin menarik dan kreatif konten digital 

marketing yang ditampilkan tidak sepenuhnya mampu secara signifikan untuk 

memengaruhi keputusan pembelian dari konsumen ShopeeFood. 

2. Kualitas layanan terbukti dapat berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Semakin tinggi kualitas layanan yang diberikan 



oleh ShopeeFood maka semakin tinggi juga pengaruhnya terhadap keputusan 

pembelian dari konsumen ShopeeFood, dan bagi responden ShopeeFood di 

Jakarta, kualitas layanan lebih penting dibandingkan digital marketing terhadap 

keputusan pembelian. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang sudah dijelaskan, adapun beberapa masukan yang 

disarankan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Perusahaan 

A. ShopeeFood harus bisa berinovasi terhadap konten-konten marketing yang 

ditawarkannya supaya lebih menarik dan kreatif, agar kedepannya konten 

yang ditawarkan dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

B. ShopeeFood harus bisa mempertahankan dan meningkatkan mutu kualitas 

layanan yang ditawarkannya kepada konsumen, agar kedepannya konsumen 

tetap memprioritaskan untuk menggunakan layanan food delivery 

ShopeeFood jika ingin memesan makanan. 

 

 

2. Untuk Peneliti Lain 

Dibutuhkan penelitian lebih lanjut yang dilakukan oleh peneliti lainnya 

dengan menggunakan variabel lain agar dapat mengetahui variabel apa saja yang 

bisa berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen ShopeeFood 

di Jakarta. 
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